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ABSTRAK 

UJI AKTIVITAS ANTIHIPERURISEMIA FRAKSI ETANOL 70% KAYU 

SECANG (Caesalpinia sappan L.) TERHADAP PENGHAMBATAN ENZIM 

XANTIN OKSIDASE SECARA IN VITRO 

 

Retno Nia Pertiwi 

1304015433 

Hiperurisemia adalah kondisi dimana terjadi peningkatan kadar asam urat di atas 

normal. Allopurinol merupakan penurun asam urat yang efektif dengan bekerja 

menghambat enzim xantin oksidase. Xantin oksidase merupakan enzim yang 

mengkatalisis reaksi hipoxantin dan xantin menjadi asam urat. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menguji aktivitas fraksi etanol 70% kayu secang 

terhadap penghambatan enzim xantin oksidase. Pengujian penghambatan 

dilakukan dengan menggunakan microplate reader dengan panjang gelombang 

570 nm. Hasil inhibisi yang didapatkan pada Allopurinol adalah 77,32% dengan 

IC50 sebesar 2,05 μg/ml sedangkan pada fraksi etanol 70% kayu secang 

didapatkan hasil inhibisi sebesar 52,06% dengan IC50 sebesar 6.883 μg/ml. Hasil 

penelitian ini membuktikan bahwa fraksi etanol 70% kayu secang memiliki 

aktivitas penghambatan enzim xantin oksidase, sehingga dapat digunakan sebagai 

obat tradisional antihiperurisemia. 

 

Kata kunci : Kayu Secang, Hiperurisemia, Xantin Oksidase 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Hiperurisemia merupakan kondisi asimtomatik yang umumnya terjadi pada 

manusia dengan peningkatan kadar asam urat dalam darah. Peningkatan kadar 

asam urat dalam darah dapat terjadi pengendapan kristal asam urat disendi dan 

ginjal, menyebabkan artritis gout dan nephrolithiasis asam urat (Dipiro et al, 

2008). Asam urat adalah asam yang berbentuk kristal  yang merupakan hasil akhir 

dari metabolisme purin, yaitu salah satu komponen asam nukleat yang terdapat di 

inti sel tubuh. Purin yang berasal dari katabolisme asam nukleat dalam diet diubah 

menjadi asam urat secara langsung. Secara alami, asam urat diproduksi dalam 

tubuh melalui jalur metabolisme yang menggunakan makanan dan minuman 

sebagai substrat. Makanan dengan kandungan purin tinggi seperti kacang-

kacangan, melinjo, jeroan, dan minuman yang mengandung kafein seperti kopi, 

teh serta minuman yang mengandung gas atau CO2 dapat menaikan kadar asam 

urat dalam darah (Sustrani 2005). 

Asam urat menjadi salah satu penyakit yang umum ditemukan di masyarakat 

dengan insidensi dan prevalensi yang semakin meningkat pada dekade terakhir. 

Insidensi asam urat lebih tinggi pada laki-laki dibandingkan pada wanita dan 

meningkat seiring pertambahan usia. Prevalensi asam urat yag ditemukan pada 

laki-laki 4 kali lebih besar dibandingkan wanita, pada usia dibawah 65 tahun. 

Secara keseluruhan, prevalensi asam urat bervariasi antara 0,03% - 15,2% dengan 

persentase kejadian pada laki-laki mencapai 1-2% (Smith et al. 2010). Obat 

sintetik yang biasa digunakan untuk mengatasi asam urat adalah allopurinol. 

Allopurinol merupakan penurun asam urat yang efektif dengan bekerja 

menghambat xantin oksidase. Allopurinol bekerja sebagai analog asam urat, yang 

bekerja menghambat aktivitas enzim xantin oksidase. Xantin oksidase adalah 

enzim yang berperan sebagai katalisator dalam proses oksidasi hipoxantin 

menjadi xantin dan kemudian menjadi asam urat, yang merupakan jalur degradasi 

purin (Price dan Wilson, 2005). Namun, allopurinol memiliki efek samping  

seperti kemerahan pada kulit, leukopenia, masalah gastrointestinal, sakit kepala, 
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dan urtikaria (Dipiro et al. 2014). Sehingga banyak masyarakat yang 

menggunakan tanaman obat sebagai obat tradisional karena mudah didapatkan 

dan harganya relatif murah dibandingkan obat sintetik (Pertamawati 2015). 

Sebagai pengganti obat sintetik, orang-orang mencari alternatif baru dengan 

mngembangkan penggunaan obat tradisional. Tanaman yang dimanfaatkan 

sebagai bahan untuk pengobatan asam urat secara empiris salah satunya adalah 

kayu secang (Caesalpinia sappan L.).  

Kayu secang selain digunakan untuk antidiare, juga dapat digunakan sebagai 

pengobatan asam urat. Berbagai macam zat yang terkandung dalam kayu secang 

antara lain brazilin, alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, fenilpropana dan 

terpenoid. Selain itu juga mengandung asam galat, delta-aphellandrene, oscimene, 

resin dan resorin (Pertamawati 2015). Pengujian penghambatan aktivitas xantin 

oksidase telah banyak dilakukan pada berbagai tanaman obat yang berpotensi 

sebagai antihiperurisemia.  

Pertamawati dan Mutia Hardhiyuna (2015) telah meneliti sebelumnya dengan 

melakukan penelitian uji penghambatan aktivitas enzim xantin oksidase terhadap 

ekstrak kulit kayu secang (Caesalpinia sappan L.) dengan hasil bahwa ekstrak 

kulit kayu secang diduga bermanfaat sebagai anti asam urat dengan persen (%) 

inhibisi sebesar 58,922%, sementara persentase (%) allopurinol sebesar 87,47%. 

Berdasarkan latar belakang di atas, dilakukan penelitian penghambatan enzim 

xantin oksidase oleh fraksi etanol 70% kayu secang secara diperoleh di BALITRO 

Bogor dan di determinasi LIPI Cibinong. Selanjutnya proses ekstraksi dilakukan 

dengan metode maserasi hingga menjadi ekstrak kental dan dihitung 

rendemennya. Setelah didapatkan ekstrak kental dilakukan fraksinasi berdasarkan 

kepolarannya kemudian dilakukan pengujian terhadap enzim xantin oksidase 

dengan microplate reader. 

B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang tersebut mengenai aktivitas fraksi etanol 70% 

kayu secang dalam menghambat kerja enzim xantin oksidase maka perlu diteliti 

lebih lanjut aktivitas fraksi etanol kayu secang sehingga diketahui apakah fraksi 

etanol kayu secang memiliki aktivitas dalam proses penghambatan kerja enzim 

xantin oksidase. 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas fraksi etanol kayu 

secang (Caesalpinia sappan L.) terhadap penghambatan enzim xantin oksidase 

secara in vitro. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan dan memberikan informasi 

kepada dunia farmasi tentang pemanfaatan fraksi etanol 70%  kayu secang dengan  

menghambat kerja xantin oksidase yang dapat menurunkan kadar asam urat dalam 

tubuh. 
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